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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas kerja petani jagung dan untuk 

mengetahui hubungan antara efektivitas peran penyuluh pertanian dengan produktivitas kerja 

petani di Kecamatan Gentuma Raya. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, 

dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh di Kecamatan Gentuma Raya dinilai cukup 

efektif, dengan penyuluh memberikan pelatihan, bimbingan teknis, dan informasi mengenai 

teknik pertanian modern yang dapat meningkatkan produktivitas kerja petani. Namun, 

meskipun penyuluhan dilakukan dengan baik, masih terdapat kendala seperti terbatasnya 

akses terhadap teknologi dan biaya tinggi, yang mempengaruhi tingkat adopsi teknologi baru 

oleh petani. Efektivitas penyuluhan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 

produktivitas kerja petani, meskipun faktor-faktor lain seperti perubahan cuaca dan 

ketidaktersediaan sarana produksi juga mempengaruhi hasil pertanian. Oleh karena itu, 

penyuluhan berkelanjutan sangat penting untuk mengatasi kendala tersebut dan dapat 

meningkatkan produktivitas kerja petani jagung secara lebih optimal. 

Kata kunci : Efektivitas, jagung, penyuluhan, produktivitas kerja petani, teknologi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the work productivity of corn farmers and to examine the 

relationship between the effectiveness of agricultural extension workers' roles and the work 

productivity of farmers in Gentuma Raya District. The study employs a qualitative descriptive 

method, collecting data through in-depth interviews and field observations. The findings 

indicate that the role of extension workers in Gentuma Raya District is considered quite 

effective, with extension workers providing training, technical guidance, and information on 

modern agricultural techniques that can enhance work productivity among farmers. 

However, despite effective extension services, there are still challenges such as limited access 

to technology and high costs, which affect farmers' ability to adopt new technologies. The 

effectiveness of extension services shows a positive and significant relationship with work 

productivity, although other factors, such as climatic changes and lack of production 

resources, also impact agricultural yields. Therefore, continuous extension services are 

crucial to overcoming these barriers and optimizing the work productivity of corn farmers. 

Keywords : Agricultural Extension, Corn, Effectiveness, Technology, Work Productivity of 

Farmers.  

 

I. PENDAHULUAN 

Jagung merupakan salah satu komoditas pangan utama yang memiliki peran penting 

dalam menunjang perekonomian di Kecamatan Gentuma Raya. Sebagai bahan pangan pokok 

dan bahan baku industri pakan ternak serta produk olahan lainnya, jagung memainkan peran 

strategis dalam kehidupan masyarakat, terutama bagi petani yang sebagian besar 

menggantungkan penghidupan mereka pada komoditas ini (Aldillah, 2018; Saputro et al., 
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2023). Oleh karena itu, jagung tidak hanya berperan dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi 

lokal, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pendapatan masyarakat di kecamatan 

tersebut. Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, produktivitas kerja petani jagung 

di Kecamatan Gentuma Raya masih tergolong rendah dibandingkan dengan daerah lainnya. 

Rendahnya produktivitas kerja ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan 

akses terhadap teknologi pertanian, rendahnya pengetahuan petani mengenai teknik budidaya 

yang efisien, serta kurangnya pendampingan yang memadai dari penyuluh pertanian (Andung 

et al., 2023; Wahyuningsih et al., 2018). Meskipun petani bekerja keras, hasil yang diperoleh 

sering kali tidak sebanding dengan upaya yang dikeluarkan. 

Seiring dengan peningkatan permintaan jagung di pasar domestik dan internasional, 

terdapat peluang besar bagi petani di Kecamatan Gentuma Raya untuk meningkatkan 

produktivitas kerja petani. Namun, untuk mencapai hal tersebut, diperlukan upaya yang lebih 

intensif dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi petani. Salah satu faktor utama 

yang menjadi hambatan adalah ketidaktahuan petani terhadap teknologi pertanian yang lebih 

efisien dan keterbatasan dalam penerapan metode budidaya modern. Selain masalah teknis, 

kendala lainnya yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja petani adalah keterbatasan 

sarana dan prasarana pendukung, seperti pupuk, pestisida, dan alat pertanian modern. 

Keterbatasan distribusi sarana produksi dan tingginya harga bahan-bahan tersebut seringkali 

membuat petani kesulitan dalam mendapatkan alat yang dibutuhkan guna meningkatkan 

efisiensi kerja mereka (Aldillah, 2016; Firdaus & Fauziyah, 2020). Hal ini mengakibatkan 

rendahnya hasil kerja petani meskipun mereka sudah bekerja lebih keras. 

Peran penyuluh pertanian sangat penting dalam meningkatkan produktivitas kerja 

petani jagung. Sebagai penghubung antara petani dan pemerintah, penyuluh dapat 

memberikan bimbingan tentang teknologi dan teknik terbaru yang dapat meningkatkan 

efisiensi kerja petani. Namun, jumlah penyuluh yang terbatas dan kurangnya intensitas 

pendampingan menjadi kendala yang menghambat peningkatan produktivitas kerja petani di 

Kecamatan Gentuma Raya. Penyuluh pertanian seharusnya menjadi jembatan antara petani 

dan pemerintah, menyampaikan berbagai informasi terkait teknologi pertanian, strategi 

budidaya, serta inovasi yang dapat diterapkan petani untuk meningkatkan hasil panen mereka 

(Alizah & Rum, 2020; Rahmawati et al., 2019). Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi 

karena berfokus pada peran penyuluh dalam meningkatkan produktivitas kerja petani jagung.  

Dengan semakin rendahnya produktivitas kerja petani di Kecamatan Gentuma Raya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas kerja petani dalam berusahatani 

jagung dan untuk mengetahui hubungan antara efektivitas peran penyuluh pertanian dengan 

produktivitas kerja petani jagung di Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai peran 

penyuluh dalam mendukung peningkatan produktivitas kerja petani dan memberikan 

rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan produktivitas kerja petani. 
 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan 

produktivitas kerja petani jagung di Kecamatan Gentuma Raya, Kabupaten Gorontalo Utara. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses dan pengalaman 

subjektif dari penyuluh dan petani yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan penyuluh pertanian dan petani jagung yang terlibat dalam 

program penyuluhan, untuk menggali informasi mengenai peran penyuluh dan dampaknya 

terhadap produktivitas kerja petani. Observasi dilakukan di lapangan untuk mengamati 

langsung proses penyuluhan dan penerapan teknik budidaya jagung oleh petani. Data 
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sekunder diperoleh dari laporan penyuluhan, catatan hasil panen petani, dan dokumen terkait 

dari dinas pertanian setempat. Populasi penelitian ini adalah 78 petani jagung, dengan sampel 

yang diambil menggunakan metode sensus, di mana seluruh populasi dijadikan sampel untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

Pengumpulan data dilakukan selama dua bulan, dari November hingga Desember, 

dengan wawancara dilakukan pada bulan pertama dan kedua. Skala Likert digunakan untuk 

menilai persepsi petani mengenai peran penyuluh dan produktivitas kerja petani, 

menggunakan lima tingkatan penilaian: sangat tidak baik, tidak baik, cukup baik, baik, dan 

sangat baik. Koefisien korelasi Spearman digunakan untuk menguji hubungan antara 

efektivitas peran penyuluh dan produktivitas kerja petani jagung. Metode analisis tematik 

digunakan untuk menggali tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan observasi, 

seperti strategi penyuluhan, respon petani, dan tantangan yang dihadapi penyuluh. Hasil dari 

analisis ini akan memberikan gambaran mengenai bagaimana penyuluh pertanian 

mempengaruhi produktivitas kerja petani di Kecamatan Gentuma Raya dan sejauh mana 

hubungan antara efektivitas penyuluhan dan produktivitas kerja petani 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecamatan Gentuma Raya, yang terletak di Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi 

Gorontalo, memiliki potensi yang signifikan dalam bidang pertanian, khususnya dalam 

budidaya jagung. Dengan luas wilayah sekitar 92,70 km², Kecamatan Gentuma Raya terdiri 

dari 11 desa dan memiliki topografi yang bervariasi, mulai dari dataran rendah hingga dataran 

tengah. Letak geografisnya yang strategis, berbatasan langsung dengan Laut Sulawesi, serta 

didukung oleh iklim yang mendukung, menjadikannya sebagai salah satu kawasan pertanian 

yang subur. Sektor ekonomi utama di Kecamatan Gentuma Raya adalah pertanian, di mana 

jagung menjadi komoditas unggulan. Jagung tidak hanya digunakan sebagai bahan pangan 

utama, tetapi juga sebagai pakan ternak dan bahan baku industri lokal, dengan luas panen 

yang terus berkembang. Kondisi ini menunjukkan pentingnya jagung bagi perekonomian 

lokal, ketahanan pangan, dan peningkatan kesejahteraan Masyarakat 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Responden 

n % 

Umur 
  

< 20 tahun 3 4 

20–30 tahun 0 0 

31–40 tahun 

41–50 tahun 

> 50 tahun 

40 

33 

2 

51 

42 

3 

Total 78 100% 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 65 83 

Perempuan 

Total 

13 

78 

17 

100% 

 

Pendidikan Terakhir 
  

Tidak Sekolah 1 1 

 SD/Sederajat 54 69 

 SMP/Sederajat 20 26 

 SMA/Sederajat 

 Diploma/S1/Sederajat 

2 

1 

3 

1 
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Karakteristik 
Responden 

n % 

Total 78 100% 

Lama Berusaha Tani 

 < 1 tahun 

 1–3 tahun 

 4–5 tahun 

 6–10 tahun 

1 

1 

44 

31 

1 

1 

56 

40 

Total 78 100% 

 

Pada penelitian ini, karakteristik responden yang terlibat dalam budidaya jagung di 

Kecamatan Gentuma Raya dianalisis untuk memberikan gambaran tentang demografi petani 

jagung di daerah tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh dari 78 responden, proporsi 

terbesar petani berada dalam kelompok umur 31-40 tahun, yang mencakup 40 orang atau 

sekitar 51% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas petani di daerah ini 

berada pada usia produktif dan memiliki potensi serta motivasi untuk mengembangkan usaha 

pertanian mereka. Sementara itu, petani dalam rentang usia 41-50 tahun berjumlah 33 orang 

(42%), yang juga memberikan kontribusi signifikan dalam sektor pertanian dengan 

pengalaman bertani yang lebih luas. Sebaliknya, hanya ada 3 orang (4%) petani yang berusia 

di bawah 20 tahun, dan 2 orang (3%) yang berusia di atas 50 tahun, menunjukkan 

keterlibatan yang sangat terbatas dari petani muda dan lansia dalam budidaya jagung. 

Terkait dengan jenis kelamin, sektor pertanian jagung di Kecamatan Gentuma Raya 

didominasi oleh petani laki-laki, dengan jumlah 65 orang (83%), sedangkan petani 

perempuan hanya berjumlah 13 orang (17%). Meskipun demikian, kontribusi perempuan 

dalam sektor pertanian, meskipun sedikit, tetap berperan dalam pengelolaan usaha tani di 

daerah ini. Fenomena dominasi petani laki-laki ini sejalan dengan kondisi umum di banyak 

daerah, di mana pekerjaan pertanian masih lebih sering didominasi oleh laki-laki. Oleh 

karena itu, pemberian pelatihan keterampilan dan teknologi pertanian yang setara kepada 

petani perempuan dapat mendorong peningkatan produktivitas sektor pertanian di Kecamatan 

Gentuma Raya. 

Mengenai tingkat pendidikan petani, sebagian besar responden memiliki pendidikan 

terakhir di tingkat Sekolah Dasar (SD) atau setara, dengan jumlah 54 orang (69%). Petani 

yang memiliki pendidikan SMP atau setara berjumlah 20 orang (26%), sedangkan yang 

memiliki pendidikan SMA hanya 2 orang (3%). Hanya terdapat 1 orang (1%) petani yang 

tidak pernah mengenyam pendidikan formal dan 1 orang (1%) yang telah menyelesaikan 

pendidikan Diploma/S1. Dominasi petani dengan pendidikan rendah menunjukkan 

keterbatasan dalam akses terhadap informasi dan teknologi pertanian yang lebih modern. Hal 

ini berpotensi mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengelola usaha tani secara efisien. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pelatihan dan penyuluhan yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani, khususnya bagi mereka yang memiliki 

tingkat pendidikan yang lebih rendah 

 

Produktivitas Kerja Petani Dalam Berusahatani Jagung 

Rekapitulasi Produktivitas Kerja, produktivitas kerja petani di Kecamatan Gentuma 

Raya ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Produktivitas Kerja  

Indikator Rata-rata Kategori 
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Penggunaan Teknologi Baru Setelah Mendapatkan 

Penyuluhan Pertanian 

0,97 Sangat Rendah 

Teknologi Yang Diadopsi Setelah Adanya Penyuluhan 1,14 Sangat Rendah 

Penerapan Teknik Dan Metode Baru Yang Disarankan 

Oleh Penyuluh Petani 

4,55 Sangat Tinggi 

Teknologi Dan Teknik Baru Dalam Memingkatkan 

Produktivitas Jagung 

4,45 Sangat Tinggi 

Penggunaan Teknologi Baru Setelah Mendapatkan 

Penyuluhan Pertanian 

0,97 Sangat Rendah 

Rata-rata 2,78 Sangat Tinggi 
Sumber : Data Primer, diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 2 rekapitulasi produktivitas kerja, produktivitas kerja petani di 

Kecamatan Gentuma Raya menunjukkan skor rata-rata 2,78, yang mengindikasikan tingkat 

produktivitas yang cukup tinggi di daerah ini. Hal ini menunjukkan bahwa petani di daerah 

ini mampu mencapai hasil pertanian yang memadai, meskipun menghadapi tantangan dalam 

adopsi teknologi baru dan metode modern. Data ini mencerminkan kemampuan petani untuk 

beradaptasi dan meningkatkan hasil pertanian mereka. Penelitian sebelumnya oleh Nakano et 

al. (2018) juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam pertanian sangat dipengaruhi 

oleh pelatihan dan bimbingan yang diberikan melalui program penyuluhan, yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan petani dalam menerapkan teknologi modern. 

Namun, terdapat dua indikator yang mencatatkan tingkat produktivitas yang sangat 

rendah, yaitu penggunaan teknologi baru setelah mendapatkan penyuluhan dan teknologi 

yang diadopsi setelah adanya penyuluhan, dengan masing-masing skor rata-rata 0,97 dan 

1,14. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun petani menerima informasi dan pelatihan 

mengenai teknologi terbaru, adopsi teknologi tersebut masih sangat rendah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin et al. (2024)  yang menyebutkan bahwa meskipun 

penyuluhan memberikan informasi yang berguna, adopsi teknologi tetap terkendala oleh 

akses terbatas dan biaya yang tinggi. Petani sering kali menghadapi tantangan dalam 

memutuskan untuk mengadopsi teknologi baru, mengingat faktor-faktor tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan mereka dalam berinovasi. 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa interaksi sosial antara petani 

memiliki dampak besar pada keberhasilan adopsi teknologi. Wang et al. (2020) menyatakan 

bahwa hubungan antara petani yang terlatih dan yang tidak terlatih sangat mempengaruhi 

proses adopsi teknologi. Interaksi sosial dan kerjasama antar petani dapat mendorong 

pembelajaran bersama dan berbagi pengalaman dalam menerapkan teknik baru. Hal ini 

menjelaskan mengapa meskipun petani mendapatkan pelatihan, faktor komunikasi dan 

kolaborasi dalam komunitas pertanian juga berperan penting dalam meningkatkan adopsi 

teknologi pertanian yang lebih efisien. 

Di sisi lain, indikator yang menunjukkan kinerja tinggi dalam hal produktivitas kerja 

petani adalah penerapan teknik dan metode baru yang disarankan oleh penyuluh. Penerapan 

teknik tersebut memperoleh skor rata-rata 4,55, yang menunjukkan bahwa petani cukup 

terbuka dan terampil dalam mengimplementasikan teknik baru. Beberapa teknik yang 

diterapkan, seperti penggunaan benih unggul dan pemupukan yang efisien, telah terbukti 

membantu meningkatkan hasil panen jagung secara signifikan. Keterlibatan petani dalam 

pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan penyuluh sangat mempengaruhi keberhasilan 

penerapan teknik-teknik ini, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas kerja petani. 

Selain itu, penerapan teknologi baru dalam meningkatkan produktivitas jagung 

memperoleh skor rata-rata 4,45, yang mencerminkan keberhasilan petani dalam mengadopsi 
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strategi pertanian inovatif. Penggunaan irigasi yang efisien dan pengelolaan lahan yang lebih 

baik merupakan dua contoh teknik yang berhasil diterapkan dan memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil pertanian. Penelitian oleh Kabir et al. (2016) menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi irigasi dan manajemen lahan yang efisien dapat meningkatkan hasil 

panen, sekaligus menjaga keberlanjutan sektor pertanian. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan dalam adopsi teknologi baru, 

penerapan metode pertanian modern di Kecamatan Gentuma Raya menunjukkan potensi 

besar untuk meningkatkan produktivitas kerja petani. Untuk mendukung pertumbuhan sektor 

pertanian yang lebih inklusif dan berkelanjutan, penting untuk terus memperkenalkan 

teknologi yang efisien, seperti benih unggul dan teknik pemupukan yang tepat. Penelitian 

oleh Lin et al. (2024) dan Kazeem et al. (2017) menunjukkan bahwa dengan pelatihan 

berkelanjutan dan dukungan yang tepat, petani dapat mengadopsi teknologi baru dengan lebih 

baik, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas jagung serta kesejahteraan 

ekonomi masyarakat setempat. 

 

Hubungan Efektivitas Peran Penyuluh Dengan Produktivitas Kerja 

Hasil pengujian korelasi efektivitas peran penyuluh pertanian dengan produktivitas 

kerja petani, menunjukkan bahwa peran penyuluh dan produktivitas kerja petani di 

Kecamatan Gentuma Raya memiliki hubungan positif yang cukup kuat, dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,520. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin efektif peran 

penyuluh dalam memberikan informasi dan bimbingan kepada petani, semakin tinggi pula 

produktivitas kerja mereka dalam usaha tani jagung. Penelitian sebelumnya juga mendukung 

temuan ini, di mana peran penyuluh terbukti dapat meningkatkan produktivitas pertanian 

melalui bimbingan yang tepat dan penyuluhan yang relevan  (Joka et al., 2022; Prihatin et al., 

2018). Temuan ini menggarisbawahi pentingnya keberadaan penyuluh yang efektif dalam 

mendukung petani untuk meningkatkan hasil pertanian. 

 

Tabel 3. Hubungan Efektivitas Peran Penyuluh Pertanian Dengan Produktivitas Kerja Petani 

Variabel Nilai koefisien 

Nilai 

signifikansi Hubungan 

Penyuluhan  0,520 0.002 signifikan 

Produktivitas petani 0,520 0.002 signifikan 
Sumber : Data Primer, diolah (2025) 

Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,002 (di bawah angka 0,05) semakin 

memperkuat validitas hubungan ini, mengonfirmasi bahwa hubungan antara peran penyuluh 

dan produktivitas kerja petani sangat signifikan. Dengan kata lain, peran penyuluh memiliki 

dampak yang nyata terhadap peningkatan praktik pertanian yang lebih baik, yang dapat 

berkontribusi pada peningkatan hasil panen yang lebih efisien. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurida et al. (2024) dan Haidir et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas penyuluhan secara signifikan mempengaruhi 

praktik pertanian yang lebih produktif dan efisien. 

Pengaruh positif penyuluh dalam meningkatkan produktivitas petani juga terlihat 

dalam aspek-aspek lain seperti penyediaan teknologi pertanian modern dan pengenalan teknik 

budidaya yang lebih efisien.  Suryana (2021) dan Ellyta & Dewi (2023) mengungkapkan 

bahwa penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh memberikan akses kepada petani untuk 

beralih dari praktik pertanian tradisional ke metode yang lebih inovatif. Hal ini mendukung 

peningkatan efisiensi dalam kegiatan pertanian, yang berujung pada peningkatan 

produktivitas mereka. Petani yang mengadopsi teknologi baru dan metode pengelolaan lahan 

yang lebih baik cenderung mendapatkan hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan 

mereka yang tetap menggunakan metode tradisional. 
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Selain itu, penyuluhan juga mencakup lebih dari sekadar teknologi pertanian. Sebagai 

contoh, pelatihan yang diberikan oleh penyuluh mencakup aspek-aspek seperti manajemen 

usaha tani, pemasaran hasil pertanian, dan pengelolaan sumber daya. Wahyuni (2021) 

menunjukkan bahwa pelatihan menyeluruh yang diberikan oleh penyuluh dapat membantu 

petani dalam mengelola usaha tani mereka secara lebih efektif. Dengan keterampilan yang 

lebih baik dalam hal manajemen dan pemasaran, petani akan lebih mudah mengakses pasar 

yang lebih luas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

mereka. 

Penerapan teknik yang diajarkan oleh penyuluh, seperti penggunaan benih unggul dan 

pemupukan yang lebih efisien, telah terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil panen jagung. Penelitian ini sejalan dengan temuan Agustina et al. (2017) 

yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi dan teknik baru tidak hanya meningkatkan 

produktivitas tetapi juga meningkatkan efisiensi sumber daya yang digunakan oleh petani. 

Penyuluhan yang efektif dapat mengarahkan petani untuk menerapkan praktik pertanian yang 

lebih ramah lingkungan dan lebih menguntungkan, yang mendukung sektor pertanian yang 

lebih berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan dalam mengadopsi teknologi baru, 

seperti biaya tinggi dan keterbatasan akses, penerapan metode pertanian modern dan 

teknologi efisien di Kecamatan Gentuma Raya menunjukkan potensi besar untuk 

meningkatkan produktivitas kerja petani. Peningkatan keterampilan penyuluh dan dukungan 

yang lebih besar terhadap program penyuluhan akan menjadi kunci untuk menciptakan sektor 

pertanian yang lebih produktif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pemerintah daerah dan 

lembaga pertanian perlu memperkuat dan memperluas program penyuluhan yang ada, 

memastikan bahwa penyuluh memiliki pengetahuan yang memadai untuk membantu petani 

meningkatkan hasil pertanian mereka. 

Sebagai langkah strategis, penting bagi berbagai pihak terkait untuk terus mendukung 

program penyuluhan yang tidak hanya menyediakan pengetahuan teknis, tetapi juga 

memperkenalkan teknologi baru yang lebih terjangkau dan mudah diakses oleh petani. 

Peningkatan pelatihan berkelanjutan bagi penyuluh akan memungkinkan mereka untuk 

memberikan informasi yang lebih relevan dan praktis untuk petani, serta memperkuat 

hubungan sosial antara penyuluh dan petani. Dengan demikian, sektor pertanian di 

Kecamatan Gentuma Raya dapat berkembang menjadi lebih produktif dan berkelanjutan, 

membawa manfaat ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat setempat 

 

IV. PENUTUP 

Kesimpulan 

Produktivitas kerja petani jagung di Kecamatan Gentuma Raya tercatat cukup tinggi 

dengan rata-rata skor 2,78, yang menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam 

penerapan teknologi baru dan metode modern, petani di daerah ini tetap mampu mencapai 

tingkat produktivitas yang memadai. Meskipun demikian, adopsi teknologi baru dan 

pemahaman terhadap materi penyuluhan masih rendah, terbukti dengan skor rata-rata 0,97 

untuk penggunaan teknologi baru setelah penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

penyuluhan telah dilakukan, penerapan teknologi baru masih terbatas, yang mengindikasikan 

perlunya upaya lebih lanjut untuk memfasilitasi adopsi teknologi yang lebih efisien dan 

terjangkau. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara peran penyuluh dan produktivitas kerja petani, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,520 dan nilai signifikansi 0,000. Ini mengonfirmasi bahwa semakin efektif penyuluhan 

yang diberikan kepada petani, semakin tinggi pula produktivitas kerja mereka. Dengan kata 
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lain, penyuluh memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan hasil pertanian, terutama 

dalam hal adopsi teknologi dan penerapan metode pertanian yang lebih efisien. 

 

Saran 

Sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sektor pertanian, 

disarankan agar pemerintah dan lembaga terkait memperluas akses petani terhadap teknologi 

pertanian modern, termasuk alat pertanian canggih, benih unggul, dan pupuk ramah 

lingkungan, melalui skema bantuan dan subsidi yang lebih terjangkau. Selain itu, diperlukan 

peningkatan kualitas dan frekuensi penyuluhan dengan jadwal yang disesuaikan dengan 

waktu efektif petani serta materi yang kontekstual dan aplikatif. Penting pula untuk 

mendorong keterlibatan generasi muda dalam bidang pertanian melalui pelatihan dan 

pendidikan berbasis teknologi guna memperkuat regenerasi petani. Lebih lanjut, kolaborasi 

antara petani, penyuluh, peneliti, dan pemerintah perlu diperkuat guna menjawab tantangan di 

lapangan seperti rendahnya literasi teknologi dan keterbatasan infrastruktur, sehingga solusi 

yang dihasilkan lebih menyeluruh dan berdampak jangka panjang 
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